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The purpose of this research is to know the influence of family environment on student learning 
outcomes of class XI and XII on Economic subject on SMA Wisuda Pontianak. The method use 
in this research is descriptive method in the form of interrelationship studies. The population in 
this research amounted to 45 students, with sampling using Incidental Sampling method with a 
total 38 students. This study uses data obtained from distributing questionnaires. The result 
show that 1) the way parents educate their children has a negative and insignificant effect on 
the student learning outcomes. 2) Family relationship have a positive and significant effect on 
the student learning outcomes. 3) Home or family atmosphere has positive and significant effect 
on the student learning outcomes. 4) The economics condition of parents has a negative and 
significant effect on the student learning outcomes and 5) The understanding from the parents 
has positive and insignificant effect on the student learning outcomes of class XI and XII on 
SMA Wisuda Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan keperluan paling 
dasar untuk mengupayakan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, dengan 
pendidikan manusia akan mampu 
mengembangkan kemampuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan bangsa. 
Hal ini senada dengan pendapat Hamalik 
(2012), yang menyatakan “pendidikan yaitu 
suatu proses atau usaha untuk mempengaruhi 
peserta didik agar dapat beradaptasi sebaik 
mungkin terhadap lingkungannya dengan 
tujuan menimbulkan perubahan dalam 
dirinya yang memungkinkannya untuk 
berfungsi dalam kehidupan bermasyarakat” 
(2012, h.79). 
Pada pendidikan anak, peran kedua 
orang tua sangat penting karena orang tua 
adalah manusia yang pertama kali dikenal 
anak, oleh karena itu perilaku oleh orang tua 
akan mewarnai proses perkembangan 
kepribadian anak selanjutnya, sehingga 
faktor keteladanan dari keduanya menjadi 
sangat diperlukan, karena apa yang didengar, 
dilihat dan dirasakan anak di dalam 
berinteraksi   dengan kedua orang tua akan 
sangat membekas dalam memori anak. 
Orang tua harus mempunyaai kesadaran 
terhadap tanggung jawab dan peranannya 
sebagai pendidik yang pertama dan utama 
seperti yang dikatakan Sutjipto menyatakan 
bahwa “Keluarga adalah lembaga pendidikan 
yang utama dan pertama. Sehingga 
seharusnya orang tua tidak mempercayakan 
pendidikan anaknya secara keseluruhan pada 
pihak sekolah karena pada kenyataannya 
keberadaan anak lebih banyak di lingkungan 
keluarga sedangkan di lingkungan sekolah 
waktu yang diberikan relatif singkat selain 
itu guru juga harus menangani banyak 
peserta didik sehingga tidak dapat fokus 
hanya pada satu peserta didik” (dalam 
Slameto, 2013). 
Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa perhatian orang tua, perhatian 
keluarga, ekonomi yang cukup, keluarga 
yang harmonis akan membentuk dan 
mendidik anak berdisiplin dalam belajar 
sehingga hasil belajar anak akan memuaskan. 
Kondisi ekonomi keluarga mempengaruhi 
hasil belajar karena dengan ekonomi 
keluarga yang baik atau tidak kekurangan 
orangtua dapat memenuhi hidup dan fasilitas 
belajar peserta didik dalam belajarnya. 
Dengan demikian peserta didik dapat 
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melakukan aktivitas belajar dengan baik 
sehingga peserta didik akan mencapai hasil 
belajar yang memuaskan.  
Berdasarkan hasil survei dan wawancara 
dengan guru kelas XI dan XII yaitu Bapak 
Eka pada bulan agustus 2020 tahun ajaran 
2020/2021 di SMA Wisuda Pontianak, hasil 
belajar peserta didik sangat tidak memuaskan 
terutama dalam pelajaran ekonomi. Dalam 
hasil belajar ekonomi masih terdapat peserta 
didik yang memiliki nilai yang rendah dan 
tidak bersemangat saat pelajaran berlangsung 
sehingga mempengaruhi nilai yang mereka 
peroleh. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Ulangan MID Semester Kelas XI SMA Wisuda Pontianak 
Tahun 2020/2021 
Nilai KKM Ketercapaian KKM Kelas XI % 
65 ≥ 65 tercapai 2 11,22 
65 ≤ 65 tidak tercapai 16 88,88 
Jumlah 18 100% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa 
nilai ketuntasan peserta didik (KKM) yaitu 
65, para peserta didik lebih banyak 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Hanya 2 
orang peserta didik yang tuntas (diatas 
KKM) dalam MID, dan 16 orang lagi yang 
tidak tuntas dalam MID pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Wisuda Pontianak. Dari 
total keseluruhan peserta didik yaitu 18 
peserta didik mereka mendapatkan nilai yang 
beragam yaitu peserta didik yang mendapat 
nilai 72 sebanyak 1 orang peserta didik, nilai 
65 sebanyak 1 orang peserta didik, peserta 
didik yang mendapat nilai 64 sebanyak 1 
orang peserta didik, peserta didik yang 
mendapat nilai 60 sebanyak 2 orang peserta 
didik, dan peserta didik yang mendapat nilai 
di bawah 60 sebanyak 13 orang peserta didik. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Ulangan MID Semester Kelas XII SMA Wisuda Pontianak 
Tahun 2020/2021 
Nilai KKM Ketercapaian KKM Kelas XI % 
65 ≥ 65 tercapai 6 30 
65 ≤ 65 tidak tercapai 14 70 
Jumlah 20 100% 
Berdasarkan tabel 2, nilai ketuntasan 
peserta didik pada mata pelajaran ekonomi 
adalah 65, para peserta didik lebih banyak 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Hanya 6 
orang peserta didik yang mencapai nilai 
diatas KKM dalam MID, dan 14 orang lagi 
yang tidak tuntas dalam MID pada mata 
pelajaran ekonomi. Dari total keseluruhan 
peserta didik yaitu 20 peserta didik mereka 
mendapatkan nilai yang beragam yaitu 
peserta didik yang mendapat nilai 70 
sebanyak 2 orang peserta didik, nilai 66 
sebanyak 3 orang peserta didik, peserta 
didik yang mendapat nilai 65 sebanyak 1 
orang peserta didik, peserta didik yang 
mendapat nilai 64 sebanyak 3 orang peserta 
didik, peserta didik yang mendapat nilai 61 
sebanyak 2 orang peserta didik, peserta 
didik yang mendapat nilai 60 sebanyak 4 
orang peserta didik dan peserta didik yang 
mendapat nilai di bawah 60 sebanyak 5 
orang peserta didik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik 
mengalami ketidaktuntasan harus lebih 
diberi perhatian. Oleh karena itu, para orang 
tua harus lebih memperhatikan dalam proses 
belajar anak di rumah agar anak dapat lebih 
rajin belajar dan tidak malas agar hasil 
belajar dapat meningkat.  
Suwarno menyatakan:  
“Keluarga mempunyai peran yang 
sangat fundamental karena anak 
pertama kali mengenal nilai dan 
lingkungan adalah dari keluarga. 
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Begitu seriusnya pengaruh pendidikan 
anak didalam keluarga, sehingga 
orang tua harus sadar mengenai 
tanggung jawab terhadap anaknya. 
Tanggung jawab itu antara lain 
membesarkan, melindungi dan 
menjamin kesehatannya, mendidik 
dengan berbagai ilmu, yang 
bermanfaat serta membahagiakan 
kehidupan anak” (2006, h. 40). 
Menurut Sudjana (2006, h.2) “belajar 
dan mengajar sebagai suatu proses 
mengandung tiga unsur yang dapat 
dibedakan, yakni tujuan (instruksional), 
pengalaman (proses) belajar mengajar dan 
hasil belajar. Hasil belajar ialah pola-pola 
perbuatan nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap apresiasi, dan keterampilan”. 
Berdasarkan nilai pada tabel 1 dan 2 
dapat disimpulkan bahwa perlu adanya 
perhatian khusus untuk mengatasi masalah 
ini agar para anak dapat lebih baik dalam 
pembelajaran yang nantinya akan 
menghasilkan peserta didik yang mampu 
untuk mendapat hasil belajar yang 
diharapkan, termasuk terpenuhinya 
lingkungan keluarga yang baik, karena akan 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
karena lingkungan tersebut merupakan faktor 
eksternal yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik namun sebaliknya jika 
lingkungan keluarga yang tidak mendukung 
dalam proses belajar maka akan berpengaruh 
buruk terhadap hasil belajar peserta didik 
tersebut. Oleh karena itu berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti dengan judul penelitian 
adalah “Pengaruh Lingkungan Keluarga 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Dan XII 
di SMA Wisuda Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif 
dengan bentuk penelitian studi hubungan 
(Nawawi, 2012). Sugiyono menyatakan 
“Populasi terdiri dari obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu untuk dipelajari dan untuk ditarik 
kesimpulannya” (2017, h.117). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di SMA Wisuda 
Pontianak yang berjumlah 45 peserta didik. 
Sementara sampel merupakan “bagian dari 
jumlah populasi” (Sugiyono, 2017). Sampel 
pada penelitian ini memakai teknik insidental 
sampling. Silalahi (2012) berpendapat 
bahwa: 
“Incidental Sampling ialah pemilihan 
sampel yang berasal dari siapapun 
yang kebetulan lewat atau yang 
dijumpai peneliti secara acak. Orang 
yang dipilih sebagai anggota atau 
bagian dari sampel adalah siapa saja 
mereka yang kebetulan ditemukan atau 
yang mudah ditemui atau dijangkau 
tanpa ada pertimbangan apapun” 
(2012, h.272). 
Jadi berdasarkan hasil penelitian, maka 
sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI dan XII di SMA Wisuda 
Pontianak yaitu sejumlah 38 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah Teknik komunikasi 
langsung dan komunikasi tidak langsung. 
Instrumen yang digunakan menggunakan 
wawancara (interview) dan angket. Karena 
penelitian ini menggunakan angket sebagai 
alat pengumpul data, maka akan dilakukan 
uji validitas dan uji reabilitas terlebih dahulu 
menggunakan bantuan SPSS. 
Pengolahan data dilakukan dengan 
teknik analisis deskriptif untuk menjelaskan 
dan memaparkan lingkungan keluarga 
peserta didik menggunakan angket skala 
Likert yang terdiri dari 20 item pertanyaan 
dengan lima alternatif jawaban. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan anket atau kuesioner kepada 
sampel yaitu sebanyak 38 peserta didik dari 
kelas XI dan XII di SMA Wisuda Pontianak 
dengan jumlah 20 item pertanyaan. Sebelum 
menyebarkan angket kepada sampel, peneliti 
telah melakukan langkah awal yaitu 
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melakukan konsultasi dengan dosen 
pembimbing terkait instrument penelitian 
yang akan digunakan.  
Menurut Martono “validitas konstruk 
(construct validity) yaitu tingkat validitas 
ketika terdapat konsistensi antar komponen 
konstruk yang satu dengan yang lain” (2014, 
h.100). Uji validitas menggunakan korelasi 
Bivariate Pearson kemudian hasilnya akan 
dibandingkan dengan R tabel. R tabel dicari 
pada signifikansi 0,05 dengan n=38, maka 
diperoleh R tabel sebesar 0,3202. Apabila R 
hitung lebih besar dari R tabel (0,3202) maka 
instrumen tersebut dapat dikatakan valid, 
sebaliknya jika R hitung kurang dari R tabel 
(0,3202), maka dapat dikatakan instrumen 
tersebut tidak valid. Dari 20 item pertanyaan 
menunjukkan semua valid dengan bantuan 
program SPSS. Setelah dilakukan uji 
validitas maka instrument harus diuji 
reabilitasnya. Uji reabilitas dalam penelitian 
ini dengan menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha yang dibantu dengan program SPSS. 
Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka 
instrument tersebut tidak reliabel. Adapun 
nilai yang didapat dalam uji reabilitas yang 
dilakukan peneliti adalah 0,683. Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen reliabel. 
 
Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini uji normalitas 
menggunakan uji statistik (Kolmogorov-
Smirnov) dengan ketentuan nilai signifikansi 
harus di atas 0,05 dan uji grafik Normal P-
Plot menyebar disekitar garis diagonal atau 
mengikuti garis diagonal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov 
Smirnov Test 

















Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
 
Pada Tabel 3, diketahui bahwa nilai 
signifikan uji normalitas adalah sebesar 
0,200 atau lebih besar dari 0,05 sehingga 
nilai residual dalam model penelitian ini 
telah terdistribusi dengan normal dan dengan 
kata lain bahwa uji asumsi normalitas telah 
terpenuhi. Hasil uji normalitas dengan 
Normal Probability Plot of Regression 
Standarized Residual adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Uji P-Plot 
 
Berdasarkan pada gambar 1, terlihat 
bahwa titik-titik menyebar disekitar diagonal, 
serta penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa 
data berdistribusi secara normal dan model 
regresi layak dipakai. 
 
Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dimaksudkan 
untuk menguji ada tidaknya hubungan yang 
sempurna atau mendekati sempurna antar 
variabel independen dalam suatu model. 
Model yang baik harus bebas dari gejala 
multikolinearitas. Caranya yaitu dengan 
melihat tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor) dengan ketentuan nilai VIF 
kurang dari 10 dan tolerance yang lebih 
besar dari 0,10. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
X1 ,979 1,021 
X2 ,940 1,064 
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X3 ,940 1,064 
X4 ,954 1,048 
X5 ,905 1,105 
 
Pada tabel 4, terlihat bahwa nilai 
tolerance pada setiap variabel independen 
mempunyai nilai lebih dari 0,10 (>0,10) yang 
berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen yang nilainya lebih dari 95%. 
Hasil perhitungan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) pada masing-masing 
variabel independen pun menunjukkan hal 
yang sama dengan nilai kurang dari 10 (<10). 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada gejala multikolinearitas 
pada variabel independen penelitian ini. 
Uji Heteroskedatisitas 
Hasil pengujian heteroskedastisitas 
terhadap variabel terikat (dependen) dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 









 -,188 ,852 
X1 ,348 2,114 ,062 
X2 ,044 ,264 ,794 
X3 -,106 -,632 ,532 
X4 ,125 ,747 ,460 
X5 ,038 ,221 ,827 
 
Pada tabel 5, terlihat bahwa nilai masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05 maka 
dapat dikatakan data dalam penelitian ini 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar 2, disimpulkan bahwa 
data (titik-titik) menyebar secara merata di 
atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul 
di satu tempat, serta tidak membentuk pola 
tertentu.  
Hal ini dapat diindikasi bahwa tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas yang 
serius. Dengan kata lain, varian residual dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
adalah tetap, atau homoskedastisitas. 
Tabel 6. Hasil Regresi Liner Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 68,218 23,768  
X1 -,271 ,825 -,057 
X2 ,528 1,023 ,092 
X3 ,315 ,846 ,066 
X4 -,260 ,762 -,060 
X5 ,641 ,783 ,148 
Uji Regresi Linear Berganda 
Pada tabel 6, diatas maka dapat 
dirumuskan suatu persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y= 68,218 – 0,057 X1 + 0,092 X2 + 




Setelah melakukan uji-uji asumsi 
sebelumnya yang berkaitan dengan regresi 
linear berganda, maka di lakukan pengujian 




1. Uji Parsial (t) 
Berikut ini merupakan hasil dari uji t: 
 
Tabel 7. Hasil Uji T 
Model B t Sig. 
1 (Constant) 68,218 2,870 ,007 
X1 -,271 -,328 ,745 
X2 ,528 ,516 ,014 
X3 ,315 ,373 ,032 
X4 -,260 -,341 ,035 
X5 ,641 ,818 ,419 
Dari tabel 7, dapat peneliti analisis bahwa: 
1. Cara orang tua mendidik (X1) 
Hasil uji t menunjukkan cara orang tua 
mendidik memiliki nilai t hitung sebesar 
-0,328 dan nilai probabilitas sebesar 
0,745. Karena t hitung bersifat negatif 
dan lebih kecil dari t tabel yakni -
0,328<1,68595 dan nilai probabilitas 
lebih besar dari α=0,05 (0,745>0,05), 
dengan demikian hipotesis pertama (H1) 
ditolak. 
2. Hubungan keluarga (X2) 
Hasil uji t menunjukkan hubungan 
keluarga memiliki nilai t hitung sebesar 
0,516 dan nilai probabilitas sebesar 
0,014. Karena t hitung bersifat positif 
dan lebih kecil dari t tabel yakni 
0,516<1,68595 dan nilai probabilitas 
lebih besar dari α=0,05 (0,014<0,05), 
dengan demikian hipotesis kedua (H2) 
diterima.  
3. Suasana rumah/keluarga (X3) 
Hasil uji t menunjukkan suasana 
rumah/keluarga memiliki nilai t hitung 
sebesar 0,373 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,032. Karena t hitung bersifat 
positif dan lebih kecil dari t tabel yakni 
0,373<1,68595 dan nilai probabilitas 
lebih besar dari α=0,05 (0,032<0,05), 
dengan demikian hipotesis ketiga (H3) 
diterima. 
4. Keadaan ekonomi orang tua (X4) 
Hasil uji t menunjukkan keadaan 
ekonomi orang tua memiliki nilai t 
hitung sebesar -0,341 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,035. Karena t 
hitung bersifat negatif dan lebih kecil 
dari t tabel yakni -0,341<-1,68595 dan 
nilai probabilitas lebih kecil dari α=0,05 
(0,035<0,05), dengan demikian hipotesis 
keempat (H4) diterima. 
5. Pengertian (orang tua) (X5) 
Hasil uji t menunjukkan pengertian orang 
tua memiliki nilai t hitung sebesar 0,818 
dan nilai probabilitas sebesar 0,419. 
Karena t hitung bersifat positif dan lebih 
kecil dari t tabel yakni 0,818<1,68595 
dan nilai probabilitas lebih besar dari 
α=0,05 (0,419>0,05), dengan demikian 
hipotesis kelima (H5) ditolak.  
 
Pembahasan 
Lingkungan Keluarga Peserta Didik Kelas 
XI dan XII di SMA Wisuda Pontianak 
1. Cara Orang Tua Mendidik 
Hasil analisis diketahui bahwa cara orang 
tua mendidik berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik di SMA Wisuda Pontianak. 
Hasil uji t menunjukkan cara orang tua 
mendidik memiliki nilai t hitung sebesar 
-0,328 dan nilai probabilitas sebesar 
0,745. Karena t hitung bersifat negatif 
dan lebih kecil dari t tabel yakni -
0,328<1,68595 dan nilai probabilitas 
lebih besar dari α=0,05 (0,745>0,05), 
dengan demikian hipotesis pertama (H1) 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa cara 
orang tua mendidik berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik di SMA Wisuda 
Pontianak 
2. Hubungan Keluarga 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa hubungan keluarga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik di SMA Wisuda 
Pontianak. Hasil uji t menunjukkan 
hubungan keluarga memiliki nilai t 
hitung sebesar 0,516 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,014. Karena t 
hitung bersifat positif dan lebih kecil dari 
t tabel yakni 0,516<1,68595 dan nilai 
probabilitas lebih besar dari α=0,05 
(0,014<0,05), dengan demikian hipotesis 
kedua (H2) diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa hubungan keluarga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil 
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belajar peserta didik di SMA Wisuda 
Pontianak. 
3. Suasana Rumah/Keluarga 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa suasana rumah/keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik di 
SMA Wisuda Pontianak. Hasil uji t 
menunjukkan suasana rumah/keluarga 
memiliki nilai t hitung sebesar 0,373 dan 
nilai probabilitas sebesar 0,032. Karena t 
hitung bersifat positif dan lebih kecil dari 
t tabel yakni 0,373<1,68595 dan nilai 
probabilitas lebih besar dari α=0,05 
(0,032<0,05), dengan demikian hipotesis 
ketiga (H3) diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa suasana rumah/keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik di 
SMA Wisuda Pontianak 
4. Keadaan Ekonomi Orang Tua 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa keadaan ekonomi orang tua 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik di 
SMA Wisuda Pontianak. Hasil uji t 
menunjukkan keadaan ekonomi orang 
tua memiliki nilai t hitung sebesar -0,341 
dan nilai probabilitas sebesar 0,035. 
Karena t hitung bersifat negatif dan lebih 
kecil dari t tabel yakni -0,341<-1,68595 
dan nilai probabilitas lebih kecil dari 
α=0,05 (0,035<0,05), dengan demikian 
hipotesis keempat (H4) diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa keadaan ekonomi 
orang tua berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik di SMA Wisuda Pontianak. 
5. Pengertian Orang Tua 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa pengertian orang tua berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik di SMA Wisuda 
Pontianak. Hasil uji t menunjukkan 
pengertian orang tua memiliki nilai t 
hitung sebesar 0,818 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,419. Karena t 
hitung bersifat positif dan lebih kecil dari 
t tabel yakni 0,818<1,68595 dan nilai 
probabilitas lebih besar dari α=0,05 
(0,419>0,05), dengan demikian hipotesis 
kelima (H5) ditolak. Dapat disimpulkan 
bahwa pengertian orang tua berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik di SMA Wisuda 
Pontianak 
 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI Dan XII Di 
SMA Wisuda Pontianak 
Mengenai hasil belajar berhasil 
dikumpulkan dari 38 responden secara 
kuantitatif, hasil belajar siswa kelas XI 
berjumlah 18 siswa dengan nilai ketuntasan 
tertinggi hanya mencapai 76. Jumlah siswa 
yang tuntas dari hasil belajar sebanyak 9 
orang atau sebesar 50% dan yang tidak tuntas 
sebanyak 9 orang atau sebesar 50%. 
Sedangkan untuk kelas XII berjumlah 20 
siswa dengan nilai ketuntasan tertinggi hanya 
mencapai 80. Jumlah siswa yang tuntas dari 
hasil belajar sebanyak 13 orang atau sebesar 
65% dan yang tidak tuntas sebanyak 7 orang 
atau sebesar 35%. Temuan dalam penelitian 
ini mengidentifikasikan bahwa faktor-faktor 
lingkungan keluarga yaitu cara orangtua 
mendidik, hubungan keluarga, suasana 
rumah/keluarga, keadaan ekonomi orangtua 
dan pengertian orangtua masih belum 
optimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Cara orang tua mendidik berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik di SMA Wisuda Pontianak. 
Cara orangtua mendidik dalam penelitian ini 
adalah bagaimana peran dan tanggung jawab 
orangtua dalam mendidik anaknya dan 
memberikan contoh kebiasaan yang baik 
yang mendorong semangat anak untuk 
belajar. (2) Hubungan keluarga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik di SMA Wisuda Pontianak. 
Hubungan keluarga yang baik adalah 
hubungan yang pengertian satu sama lain dan 
juga penuh kasih sayang serta dengan 
bimbingan dan bila perlu bertindak tegas 
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untuk mensukseskan belajar anak. (3) 
Suasana rumah/keluarga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik di SMA Wisuda Pontianak. Agar anak 
belajar dengan baik perlu di ciptakan suasana 
rumah/keluarga yang tenang dan tentram. Di 
dalam suasana rumah yang tenang dan 
tentram selain anak dapat betah di rumah, 
anak juga dapat belajar dengan baik. (4) 
Keadaan ekonomi orang tua berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik di SMA Wisuda Pontianak. 
Keadaan ekonomi orang tua yaitu keadaan 
atau kedudukan orang tua yang di tentukan 
oleh keadaan ekonomi (aktivitas ekonomi), 
dan pendapatan sehingga kebutuhan anak 
dapat terpenuhi. (5) Pengertian orang tua 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 
Wisuda Pontianak. Pengertian orang tua yaitu 
sosok orang tua (ayah dan ibu) dimana 
memberikan dukungan kepada anaknya 
karena anak perlu dorongan. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
rekomendasi atau saran yang dapat diberikan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Perlu adanya cara pengajaran atau mendidik 
orang tua agar anak dapat menyerap dan 
mengerti tujuan dari apa yang orang tua 
ajarkan, dan menggunakan pendekatan aktif 
dan lebih hangat kepada anak sehingga 
mereka merasa nyaman dan terbuka 
menerima serta menyerap apa yang orang tua 
ajarkan. (2) Perlu tetap memperkuat 
hubungan kelurga lagi dan lebih baik lagi 
agar tetap seimbang dan harmonis, sebab hal 
yang tersulit adalah mempertahankan 
hubungan keluarga yang kadang lingkungan 
lain masih dapat masuk untuk 
mempengaruhi. (3) Perlu tetap diperhatikan 
setiap harinya oleh orang tua dan masing-
masing anggota dalam keluarga agar suasana 
rumah tetap memberikan dampak positif, 
ketika ada masalah luar yang masuk agar 
dapat di redam dan ketika ada di antara 
anggota kelurga yang mulai bertindak 
impulsif atau menciptakan masalah maka 
para anggota keluarga harus dapat 
menyelesaikan dan memiliki strategi yang 
tepat agar menjadi harmonis kembali serta 
masing-masing anggota lebih sadar lagi akan 
pentingnya suasana positif di dalam rumah. 
(4) Para orang tua perlu lebih memperhatikan 
lagi, apakah kebutuhan yang mereka siapkan 
dan berikan digunakan anaknya dengan benar 
dan baik. (5) Perlu adanya perhatian yang 
lebih banyak dan dekat lagi antara orang tua 
dan anak agar dapat mencapai hasil belajar 
yang diinginkan dan tentunya juga dapat 
membuat hubungan anak dengan orang tua 
lebih dekat lagi. 
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